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Background: Sampah plastik merupakan permasalahan lingkungan global 

yang serius, termasuk di wilayah pesisir Indonesia seperti Pantai Galesong 

Utara, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

kader 'Aisyiyah tentang pengelolaan sampah plastik, sehingga mereka dapat 

menjadi agen perubahan dalam meminimalisir pencemaran lingkungan 

pesisir. Metode: Participatory action research dengan melibatkan 32 orang kader 

'Aisyiyah yang berdomisili di sekitar wilayah pesisir. Kegiatan dilaksanakan 

melalui tahapan assesment awal, perencanaan, pelaksanaan edukasi pada 2 

Maret 2024, evaluasi, dan refleksi. Pelaksanaan edukasi menggunakan metode 

ceramah, diskusi, dan media audiovisual. Evaluasi dilakukan melalui pre-test 

dan post-test. Hasil: Peningkatan rata-rata skor pemahaman peserta sebesar 

76%. Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh metode penyampaian materi 

yang efektif, serta keterlibatan aktif mitra sejak perencanaan hingga evaluasi. 

Kesimpulan: Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah pelatihan pengolahan 

sampah plastik, pembentukan lembaga pengelola sampah, edukasi pada 

generasi muda, kerjasama dengan pemangku kepentingan, serta penelitian 

lanjutan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang program. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah plastik yang ramah lingkungan di wilayah pesisir Galesong Utara. 
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Background: Plastic waste is a serious global environmental issue, including in 

the coastal regions of Indonesia such as North Galesong Beach, Takalar 

Regency, South Sulawesi. This community service activity aims to enhance the 

knowledge and awareness of 'Aisyiyah cadres about plastic waste 

management, enabling them to become agents of change in minimizing coastal 

environmental pollution. Method: Participatory action research involving 32 

'Aisyiyah cadres residing in the coastal area. The activity was carried out 

through initial assessment stages, planning, education implementation on 

March 2, 2024, evaluation, and reflection. The education was conducted using 

lecture methods, discussions, and audiovisual media. Result: Evaluation was 

done through pre-tests and post-tests, with results showing an average 

understanding score increase of 76% among participants. The success of this 

activity is supported by the effective delivery methods and the active 

involvement of partners from planning to evaluation. Conclusion: 

Recommendations for future activities include training in plastic waste 

processing, establishment of waste management institutions, education for the 
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younger generation, collaboration with stakeholders, and further research to 

evaluate the long-term impact of the program. This activity is expected to 

increase community participation in environmentally friendly plastic waste 

management in the North Galesong coastal area. 

PENDAHULUAN  

Sampah plastik telah menjadi masalah global yang serius. Sampah plastik sulit terurai 

secara alami sehingga mencemari lingkungan dalam jangka panjang. Setiap tahun ada sekitar 8-13 

ton sampah plastik yang mengalir ke lautan di seluruh dunia (Thushari & Senevirathna, 2020). 

Ironisnya, Indonesia menjadi penyumbang terbesar kedua pencemaran sampah plastik di lautan 

setelah China dengan jumlah 1,29 juta ton pertahun (Vianka, 2021). Sampah plastic membutuhkan 

ratusan bahkan ribuan tahun untuk terdegradasi secara alami di lingkungan. Akibatnya, sampah 

plastik terakumulasi di laut dan lingkungan pesisir, mencemari habitat biota laut, keselamatan 

dan kesehatan manusia, pariwisata pesisir serta mengancam terjadinya perubahan iklim (Aminur 

Rahman et al, 2023). 

 Salah satu fakta yang memprihatinkan adalah bahwa Indonesia yang setiap tahunnya 

menghasilkan sekitar 7,8% ton sampah plastik 58% dari total sampah ini tidak terkumpul, dan 9% 

dari sampah plastic yang tidak terkumpul tersebut langsung dibuat ke laut/sungai (The World 

Bank, 2021). Hal ini tidak hanya menciptakan ancaman langsung terhadap ekosistem perairan, 

tetapi juga menimbulkan dampak serius terhadap keberlanjutan lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. Oleh karena itu, mendesak perlunya edukasi yang efektif untuk mendorong 

perubahan perilaku dan kesadaran akan dampak yang ditimbulkan oleh tindakan yang tidak 

ramah lingkungan ini. 

Salah satu wilayah pesisir Indonesia yang juga terdampak dengan sampah plastik adalah 

Pantai Galesong Utara, Kabupaten Takalar Propinsi Sulawesi Selatan. Banyaknya rumah makan 

yang ada di pesisir pantai Galesong Utara menyebabkan banyaknya sampah plastik yang 

terbuang begitu saja. Keberadaan rumah makan tidak diikuti dengan pengelolaan sampah. 

Sampah menjadi masalah yang krusial di daerah pesisir karena kebiasaan pengunjung yang 

membuang sampah langsung ke laut. Banyaknya pengunjung rumah makan, menyebabkan 

produksi sampah plastik di pesisir pantai semakin meningkat. Berdasarkan hasil observasi 

lapangan, ditemukan tumpukan sampah plastik yang mengotori sepanjang pesisir Galesong 

Utara. Mayoritas sampah berasal dari aktivitas rumah tangga warga setempat. Hal ini 

menunjukkan kurangnya kesadaran masyarakat akan pengelolaan sampah plastik rumah tangga.  

Hasil wawancara dengan Ketua Pimpinan Cabang (PCA) Galesong Utara mengungkapkan 

kondisi pantai dan laut yang memperihatinkan akibat tumpukan sampah plastik. Masyarakat 

cenderung membuang sampah ke laut degan anggapan bahwa laut dapat menghanyutkannya. 

Oleh karena itu, diperlukan edukasi berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam menjaga kelestarian pantai dan laut dari sampah plastik. 

Oleh karena itu, edukasi berbasis masyarakat melalui penyuluhan penting dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran warga dalam pengelolaan sampah plastik yang ramah lingkungan. 

Untuk itu perlu dilakukan intervensi perubahan perilaku masyarakat melalui induksi persepsi 
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terhadap sampah. Persepsi masyarakat pesisir pada pengelolaan sampah mempengaruhi 

partisipasi masyarakat dalam pengeloaan sampah itu (Oktaviana, Anna, Maulina, & Suryana, 

2023). Salah satu kelompok masyarakat yang dapat dilibatkan adalah kader ‘Aisyiyah, organisasi 

perempuan persyarikatan Muhammadiyah yang berperan dalam bidang pendidikan, sosial dan 

dakwah dan memiliki jaringan yang luas di masyarakat. Kader ‘Aisyiyah sebagai bagian dari 

organisasi perempuan memiliki peran strategis dalam upaya pengelolaan sampah plastik di 

wilayah Galesong Utara. Keterlibatan perempuan dalam pengelolaan lingkungan telah terbukti 

memberikan dampak positif bagi keberlanjutan program (Bloodhart & Swim, 2020). Penelitian 

telah menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki pengetahuan yang lebih besar tentang 

isu-isu lingkungan dan lebih peka terhadap dampak dari pilihan konsumsi mereka (Weller, 2017). 

Sebagai anggota organisasi perempuan yang memiliki pengaruh di masyarakat, 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran kader ‘Aisyiyah diharapkan dapat mendorong 

partisipasi masyarakat luas dalam upaya pengelolaan sampah plastik di wilayah pesisir Galesong 

Utara. Kader aktif ‘Aisyiyah di Wilayah Galesong Utara berjumlah sekitar 50 orang, memiliki latar 

belakang pendidikan dan pekerjaan yang beragam namun memiliki semangat yang sama dalam 

berkhidmat untuk masyarakat. Sehingga kegiatan pengabdian ini bertujuan: (1) meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran kader ‘Aisyiyah tentang pentingnya pengelolaan sampah plastik; (2) 

Mendorong kader ‘Aisyiyah untuk menyebarluaskan pengetahuan kepada masyarakat luas di 

wilayahnya. Diharapkan melalui edukasi tentang sampah plastik, kader ‘Aisyiyah dapat menjadi 

agen perubahan dan pemberdaya masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik yang berpotensi 

mencemari lingkungan di sekitarnya. 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pemberdayaan dengan 

pendekatan participatory action research (PAR). Pendekatan PAR melibatkan partisipasi aktif dari 

masyarakat sebagai subjek sekaligus objek penelitian dalam upaya pemecahan masalah yang 

dihadapi. 

Peserta dalam kegiatan penyuluhan ini adalah seluruh kader 'Aisyiyah di wilayah 

Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Sampel diambil dengan teknik 

purposive sampling, yaitu kader 'Aisyiyah yang berdomisili di sekitar wilayah pesisir Pantai 

Galesong Utara, dengan jumlah 32 orang yang terlibat dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan pendekatan PAR, meliputi: 

a. Assesment awal, dilakukan dengan observasi lapangan dan wawancara dengan Ketua PCA 

Galesong Utara untuk mengidentifikasi permasalahan sampah plastik. 

b. Perencanaan aksi, berupa penyusunan program edukasi pengelolaan sampah plastik bagi 

kader ‘Aisyiyah sebagai agen perubahan di masyarakat. 

c. Pelaksanaan aksi, yaitu kegiatan edukasi pada tanggal 2 Maret 2024 bertempat di Baruga 

Ejaya, Desa Galesong Kota. Durasi 4 jam, dimulai pukul 09.00-13.00 WITA. 

d. Evaluasi, dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta, serta refleksi bersama atas pelaksanaan program. 

e. Refleksi, berupa penyusunan rencana tindak lanjut berdasarkan evaluasi bersama mitra. 
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Instrumen yang digunakan adalah kusioner pre-test dan post-test, observasi, dan wawancara. 

Materi edukasi meliputi pengertian sampah dan jenis-jenis sampah, pengertian sampah plastik, 

sumber-sumber sampah plastik, jenis-jenis sampah plastik, bahaya sampah plastik, dan cara 

mengolah sampah plastik.  

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah metode 

ceramah dengan memakai media video dan powerpoint yang ditampilkan melalui LCD Proyektor. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pre-test dilakukan melalui angket yang harus diisi oleh 

peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terkait sampah 

plastik dan pengelolaannya sebelum acara penyuluhan. Setelah pre-test, kegiatan dilanjutkan 

dengan pemutaran video memperlihatkan bahaya sampah plastik pada lingkungan, kemudian 

dilanjutkan dengan pemaparan materi yang diselingi dengan tanya jawab dengan peserta.  

Pelaksanaan post-test, merupakan kegiatan lanjutan setelah kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan. Post-test bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman peserta 

sebelum mendapatkan materi penyuluhan dan setelah mengikuti penyuluhan. Selain untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta, post-test juga bertujuan untuk mengetahui rencana 

kegiatan yang akan dilakukan oleh para peserta terkait pengelolaan sampah plastik. Keberhasilan 

dari program pengabdian masyarakat ini, diukur dengan indikator yaitu adanya peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman kader ‘Aisyiyah yang melalui hasil pre-test dan post-test yang 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan dan pemahaman kader ‘Aisyiyah 

terkait pengelolaan sampah plastik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi tentang sampah plastik dan penanganannya yang dilakukan dalam bentuk 

penyuluhan telah dilakukan di Kecamatan Galesong Utara dengan mitra Pimpinan Cabang 

‘Aisyiyah Galesong Utara. Tujuan edukasi ini adalah meningkatkan pengetahuan kader ‘Aisyiyah 

dalam menangani sampah plastik agar tidak mencemari lingkungan pesisir. Melalui kader yang 

diedukasi ini, diharapkan mereka dapat berperan aktif sebagai agen perubahan dalam 

menyebarluaskan pengetahuan penanganan sampah plastik agar tidak mencemari lingkungan. 

Sasaran edukasi adalah kader ‘Aisyiyah PCA Galesong Utara yang berdomisili di sekitar pantai 

Galesong. Jumlah peserta sebanyak 32 orang.  

Profil Kader  

Sebelum membahas pelaksanaan dan materi penyuluhan, penting untuk memahami profil 

peserta, yaitu kader ‘Aisyiyah di pesisir Galesong Utara. Berikut ini adalah uraian tentang 

komposisi umur dan tingkat pendidikan peserta. Karakteristik peserta berdasarkan umur dan 

tingkat pendidikan disajikan pada gambar 1 dan 2 berikut: 
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               Gambar 1. Komposisi Peserta Edukasi berdasarkan Umur 

Berdasarkan data komposisi umur peserta edukasi, mayoritas peserta 60% berusia antara 

31-50 (generasi produktif), hal ini menunjukan adanya potensi besar dalam upaya mengatasi 

sampah plastik. Generasi ini dapat menjadi agen perubahan dalam menerapkan pola hidup ramah 

lingkungan dan menyebarkan edukasi kepada generasi muda. Di mana peserta edukasi yang 

berusia 30 tahun ke bawah hanya 3% yang berarti generasi muda di daerah ini masih kurang 

terpapar dengan edukasi sampah plastik. Hal ini menunjukkan perlu ada upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap bahaya sampah plastik. Sementara terdapat 

peserta sebanyak 28% yang berusia 51-60 tahun, meskipun jumlah ini juga relatif kecil, namun hal 

ini menunjukkan bahwa edukasi untuk semua kalangan umur tetap penting dilakukan. Hal ini 

berarti bahwa semua orang dari berbagai tingkatan umur memiliki peran dalam menjaga 

kelestarian lingkungan dan mencegah dampak negatif sampah plastik. Masalah pencemaran 

sampah plastik adalah masalah global yang harus ditangani secara kolektif. Memberdayakan dan 

mendidik masyarakat dan warga negara untuk terlibat secara aktif dalam rangka meminimalkan 

polusi sampah plastik harus dipromosikan dan ditegakkan (Kumar et al., 2021). 

Karakteristik peserta berdasarkan tingkat pendidikan disajikan pada gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2. Komposisi Peserta Edukasi berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan data yang tertera pada gambar 2, terlihat bahwa tingkat pendidikan kader 

‘Aisyiyah Galesong Utara cukup beragam, dengan mayoritas memiliki pendidikan SMA (44%), 

dan S1 (41%), sementara kader dengan tingkat pendidikan SMP (12%), dan SD (3%) tergolong 

sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi tentang sampah plastik dapat dilakukan dengan 

berbagai cara disesuaikan dengan tingkat pendidikan kader. Pendidkan formal seorang individu 

memainkan peran dalam medukung pengetahuan mereka karena pendidikan formal memerlukan 
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yang sistematis dan disengaja untuk meemelihara dan mengarahkan kemampuan seseorang 

(Wahyuni, et al., 2024). 

           Berdasarkan data tentang profil peserta dari aspek umur dan tingkat pendidikan 

terlihat bahwa latar belakang peserta edukasi sebagian besar pernah mengenyam pendidikan di 

perguruan tinggi dengan umur rata-rata antara 31-50 tahun. Informasi tentang komposisi umur 

dan tingkat pendidikan penting untuk memahami karakteristik peserta dan merancang strategi 

dan materi penyuluhan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Perilaku dan perspektif 

individu dalam mengelola limbah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, dan latar belakang pendidikan (Syamsari et al., 2023). Tingkat pendidikan dan 

usia seseorang dapat memengaruhi pola seleksi mereka dalam pengelolaan limbah (Kalra, 2019). 

Terdapat interaksi antara strategi penyuluhan dan tingkat pendidikan terhadap kepedulian ibu-

ibu rumah tangga terhadap kesehatan lingkungan (Pratomo, 2015; Rosya, 2023). 

Pemaparan Materi Penyuluhan 

 Pelaksanaan kegiatan edukasi tentang sampah plastik dan penanganannya di Galesong 

Utara dimulai dengan acara pembukaan. Setelah tim pengabdi memberi sambutan berupa 

penjelasan tentang tujuan kegiatan pengabdian ini, dilanjutkan oleh pihak pemerintah Desa 

Galesong Kota yang memberi sambutan dan memberi apresiasi atas terselenggaranya program 

edukasi sampah plastik di wilayahnya, “program ini sangat kami apresiasi, karena wilayah pesisir 

di daerah kami rentan terhadap limbah plastik sehingga masyarakat perlu edukasi,” ujarnya.  

Acara pembukaan dan sambutan terlihat pada gambar 3 berikut: 

     
Gambar 3. Acara Pembukaan dan Sambutan Pemerintah Desa Galesong 

Setelah acara pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan pre-test untuk melihat tingkat 

pengetahuan peserta sebelum intervensi materi oleh narasumber.  

Proses penyuluhan edukasi sampah plastik diawali dengan pemutaran video yang 

memperlihatkan tumpukan sampah di berbagai area, baik di darat maupun di laut serta 

dampaknya terhadap kehidupan makhluk hidup dan lingkungan alam. Pemutaran video 

berlangsung selama 10 menit. Selanjutnya pemaparan materi oleh narasumber dari salah seorang 

Tim pengabdi, yaitu Ibu Dr. Fatmatwati A. Mappasere, M. Si dengan menggunakan tayangan 

presentasi powerpoint, yang menampilkan slide bergambar yang menarik perhatian peserta. Pokok 

bahasan materi yang disampaikan dalam penyuluhan tersebut meliputi:  pengertian sampah dan 

jenis-jenis sampah, pengertian sampah plastik, sumber-sumber sampah plastik, jenis-jenis sampah 

plastik, bahaya sampah plastik, dan cara mengolah sampah plastik. Semua peserta terlihat sangat 
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antusias mengikuti kegiatan penyuluhan. Sejumlah pertanyaan diajukan oleh peserta pada saat 

sesi tanya jawab (gambar 4). 

   
Gambar 4. Penyuluhan tentang Sampah Plastik dan Dampaknya 

Pada pemaparan materi, narasumber yang merupakan dosen dari Prodi Magister Ilmu 

Administrasi Publik Program Pascasarjana Universitas Muhamadiyah ini, memberi penekanan 

betapa pentingnya memelihara dan menjaga keseimbangan ekositem pesisir dan laut. Keberadaan 

sampah plastik sangat mengancam kehidupan biota laut yang tentunya juga akan mengancam 

kehidupan manusia (Watt et al., 2021). 

Sampah plastik yang tidak terkelola dengan baik berpotensi mencemari habitat biota laut, 

seperti terumbu karang, lamun, mangrove, dan rumput laut. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Jambeck et al., 2015) yang menemukan sampah plastic berkontribusi terhadap kerusakan terumbu 

karang sebesar 11.1% di Asia Tenggara. Partikel mikroplastik yang berasal dari fragmentasi 

sampah plastik juga berbahaya jika termakan biota laut karena dapat mengganggu sistem 

pencernaannya. Partikel mikroplastik yang masuk ke rantai makanan laut berisiko 

membahayakan kesehatan biota laut dan manusia yang mengonsumsinya (FAO, 2021). Lebih 

lanjut, ibu Dr. Fatmawati menjabarkan, berbagai jenis biota laut yang hidup di habitat pesisir 

Galesong Utara berserta ancaman yang ditimbulkan sampah plastik terhadap habitat dan 

kelangsungan hidup biota-biota tersebut. Contohnya, terumbu karang yang merupakan habitat 

penting bagi ikan, dapat rusak dam memutih akibat terendam sampah plastik (Lamb et. al. 2021). 

Pada pemaparan materi ini, peserta juga diberi penekanan akan pentingnya menjaga 

ekosistem pesisir dan laut demi keberlangsungan kehidupan manusia. Hilangnya biota laut akibat 

pencemaran plastic berdampak pada mata pencaharian dan ketahanan pangan masyarakat pesisir. 

Sebanyak 55-90% sampah plastik yang masuk ke laut berasal dari aktivitas daratan, khususnya 

dari pembuangan sampah rumah tangga yang tidak tepat (Jambeck et al., 2015). Inilah yang 

menyebabkan pentingnya pengelolaan dan pengurangan sampah plastik dari hulunya, yaitu 

rumah tangga masyarakat. 

 Pada akhir sesi penyuluhan, peserta diberi beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan sampah plastik dengan menerapkan prinsip 3R, di antaranya: 

1. Mengurangi (reduce) penggunaan plastic sekali pakai dan menggantinya dengan bahan 

alternatif yang ramah lingkungan, seperti tas belanja dari bahan rajut atau kain (Ahmed & 

Pieter van Dijk, 2023); 

2. Menggunakan kembali (reuse) wadah dan peralatan plastik sebanyak mungkin sebelum 

dibuang/didaur ulang (Ahmed, A., & Pieter van Dijk, M., 2023);  

3. Mendaur ulang (recycle) sampah plastik menjadi produk dan kerajinan yang bermanfaat, seperti 

merangkai keranjang belanja dari tutup botol air mineral (Mohammed et al., 2021); 
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4. Memilah dan membuang sampah plastik dengan benar agar tidak berakhir di laut (Olatayo, 

Mativenga, & Marnewick, 2022). 

Cara-cara ini dapat dilakukan mulai dari tingkat individu hingga komunitas untuk 

mengurangi dampak negatif sampah plastik bagi lingkungan. Selain itu, diketahui bahwa 

mengelola sampah, selain bertujuan untuk kelestarian lingkungan hidup juga bisa bernilai 

ekonomi (Mappasere, 2019). 

 Secara keseluruhan, materi edukasi yang disampaikan kepada peserta, memberikan 

pemahaman komprehensif kepada kader ‘Aisyiyah mengenai dampak buruk sampah plastik bagi 

ekosistem pesisir dan laut, urgensi pengelolaan dan pengurangan sampah plastik, serta berbagai 

cara yang dapat dilakukan mulai dari tingkat individu hingga komunitas. Dengan meningkatnya 

pemahaman kader ‘Aisyiyah diharapkan mereka dapat menjadi agen perubahan dan penggerak 

masyarakat luas dalam upaya mencegahan dan penanggulangan masalah sampah plastik di 

wlayah pesisir Galesong Utara. Apabila pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan sampah 

baik, maka partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah akan meningkat (Inaku, Novianus, 

& Lakhsmi, 2022). Pemahaman yang didapatkan dari sesi penyuluhan ini selanjutkan dievaluasi 

melalui pelaksanaan pre-test dan post-test untuk melihat efektivitas penyuluhan dalam 

meningkatkan pengetahuan kader ‘Aisyiyah. 

Evaluasi dan Refleksi 

 Evaluasi keberhasilan pelaksanaan edukasi sampah plastic pada kader ‘Aisyiyah di 

Galesong Utara dilakukan melalui kegiatan pre-test dan post-test yang pelaksanaannya sebelum 

pemaparan materi dan setelah pemaparan materi. Berdasarkan hasil pre-test dan post test, yang 

telah dilaksanakan terhadap 32 peserta penyuluhan yang mengikuti kegiatan ini secara penuh, 

menunjukkan hasil yang positif dari tiap aspek yang menjadi indikator keberhasilan penyuluhan. 

Hasil skor rata-rata pre-test adalah 56.25%, dan skor rata-rata post test adalah 98.86% (Gambar 5). 

56.25%

98.86%

0,00%

50,00%

100,00%

Nilai Rata-Rata Pre-
Test

Nilai Rata-Rata Post-
test

Peningkatan Pengetahuan Peserta 

Edukasi Sampah Plastik

 
Gambar 5. Hasil Pre-test dan Post-test Kegiatan Edukasi Sampah Plastik 
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Berdasarkan skor rata-rata pre-test dan post-test dihitung peningkatan tingkat pengetahuan 

peserta sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Perhitungan Pengingkatan Pengetahuan Peserta 

Tahap Uraian Rumus Hasil 

1 Skor rata-rata Pre-test Total skor pre-test/jumlah peserta (1800/32) 56.25% 

2 Skor rata-rata Post-test 
Total skor pro-test/jumlah peserta 

(3164/32) 
98.86% 

3 Peningkatan Skor 
Skor rata-rata Pro-test - Skor rata-rata Pre-

test 

98.86% - 56.25% 

= 42.61% 

4 Persentase Peningkatan 
(Peningkatan Skor / Skor rata-rata pre-test) 

x 100% 

(42.61 / 56.25) x 

100% ≈ 75.82% 

5 
Pembulatan Persentase 

Peningkatan 
 76 % 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan tingkat pengetahuan peserta sebanyak 

76%. Ini menandakan efektvitas dari intervensi edukasi sampah plastik pada kader ‘Aisyiyah di 

Galesong Utara Kabupaten Takalar. Kegiatan edukasi pengelolaan sampah plastik yang diikuti 

oleh kader ‘Aisyiyah di Galesong Utara ternyata membuahkan hasil positif. Para peserta 

mengalami peningkatan pengetahuan setelah mengikuti materi edukasi mulai dari pengertian 

sampah plastik, jenis-jenis sampah plastik, dampaknya bagi lingkungan, dan mengolahnya. 

Sosialisasi yang efektif dalam pemberian informasi akan mendukung pemahaman yang kebih baik 

tentang tujuan program kepada peserta (Murrinie, Arini, & Widyastuti, 2023). 

 Di akhir kegiatan, Tim pengabdi dan peserta melakukan refleksi hasil penyuluhan dan 

para peserta juga memberikan evaluasi atas pelaksanaan program edukasi sampah plastik ini. 

Semua peserta mengharapkan adanya kegiatan lanjutan berupa pelatihan sampah plastik menjadi 

kerajinan tangan yang bernilai ekonomis, mereka juga berharap di periode berikutnya ada 

pendampingan untuk mengelola sampah anorganik khususnya sampah plastik secara melembaga 

dalam bentuk bank sampah. 

 Kader 'Aisyiyah Kecamatan Galesong Utara berperan penting dalam menyebarkan edukasi 

tentang sampah plastik di pesisir Galesong Utara. Mereka bertekad untuk mengedukasi 

masyarakat desa dan sekitarnya dengan pengetahuan yang mereka miliki. Selain memberikan 

informasi mengenai pentingnya menjaga lingkungan dari sampah plastik dan menerapkan prinsip 

3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam kehidupan sehari-hari, para kader juga menjelaskan perbedaan 

antara sampah organik dan sampah anorganik. Dengan peningkatan pengetahuan ini, diharapkan 

partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan meningkat, sehingga Galesong 

sebagai desa pesisir dapat terbebas dari masalah sampah. 

 Peningkatan pengetahuan kader ‘Aisyiyah setelah mengikuti edukasi sejalan dengan 

(Zhang, Zheng, Li, & Manta, 2022), bahwa sosialisasi yang efektif dalam pemberian informasi akan 

mendukung pemahaman yang lebih baik. Selain itu Liu & Mu (2016) juga menemukan bahwa 

tingkat pendidikan dan strategi penyuluhan dapat memengaruhi kepedulian individu terhadap 

kesehatan lingkungan.   

 Metode penyampaian materi dengan menggunakan media audiovisual seperti video dan 

presentasi Powerpoint terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Penggunaan 
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media audiovisual dapat meningkatkan daya tangkap dan retensi informasi pada peserta (Tawil & 

Dahlan, 2021). Hal ini didukung oleh temuan (van Oosterhout et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa kesdaran masyarakat yang rendah dapat menyebabkan perilaku membuang sampah 

sembarangan, terutama sampah plastik. Oleh karena itu, edukasi melalui berbagai media menjadi 

penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. 

 Keterlibatan kader ‘Aisyiyah sebagai agen perubahan dalam pengelolaan sampah plastik, 

juga sejalan dengan penelitian Susiatiningsing (2024) yang menyatakan bahwa keterlibatan 

perempuan dalam pengelolaan lingkungan memberikan dampak positif bagi keberlanjutan 

program. Perempuan cenderung memiliki pengetahuan lebih besar tentang isu-isu lingkungan 

dan lkebih peka terhadap dampak pilihan konsumsi mereka (Nadeem et al., 2020). 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi tentang. sampah plastik dan 

pengelolaannya yang dilakukan pada kader 'Aisyiyah telah berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran mereka. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata skor pemahaman 

peserta sebesar 76% dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan. Peningkatan pengetahuan ini 

sangat penting sebagai bekal kader 'Aisyiyah untuk menjadi agen perubahan dan pemberdaya 

masyarakat dalam upaya pengelolaan sampah plastik yang ramah lingkungan di wilayah pesisir. 

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari metode penyampaian materi yang efektif dengan 

memanfaatkan media audiovisual seperti video dan presentasi PowerPoint. Selain itu, keterlibatan 

aktif mitra sejak tahap perencanaan hingga evaluasi melalui pendekatan participatory action 

research menjadi kunci keberlanjutan program pengelolaan sampah plastik di masa mendatang. 
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